
Abstrak 

TINGGALAN ARKEOLOGI AUSTRONESIA 

DI MADURA 

Kehidupan penutur Austronesia,  meninggalkan hasil budayanya di beberapa tempat 

memberikan gambaran tentang pengembangan budaya Neolitik, berdasarkan bukti 

arkeologis. Tinggalan Arkeologi yang ada di Pulau Madura memberikan beberapa bukti 

tentang migrasi Austronesia yang sampai ke Pulau Madura, melalui data yang ditemukan 

dapat menjelaskan kedatangan penutur Budaya Austronesia. Bukti Linguistik sebagai data 

yang menjelaskan keberadaan para penutur Austronesia di Pulau Madura. 

Berdasarkan temuan permukiman gua di Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Sampang, 

memperlihatkan bukti permukiman awal budaya neolitik yang dibawa oleh para penutur 

Austronesia,  temuan-temuan berupa sebaran gerabah, alat tulang dan sisa makan dari  kerang 

turut memperlihatkan potensi sebagai gua hunian. Untuk menjelaskan potensi temuan 

tersebut maka temuan tinggalan Kalumpang (Sulawesi) sebagai budaya Neolitik menjadi 

bahan pembanding. 

Selanjutnya pola permukiman Tanian Lanjeng yang berada di kabupaten Sampang menjadi 

salah satu fokus penelitan, dengan membandingkan pola permukiman Tongkonan di Toraja 

(Sulawesi)secara umum. 
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